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Abstract

This study aims to optimize the production profit of Rotimen Burger, a small and medium
enterprise (SME) in Pontianak City, by applying a graphical Linear Programming (LP) method.
Rotimen Burger produces two types of burgers: Eco Burger and Cheese Burger, with daily
constraints of 900 minutes of production time and 120 units of raw materials. Eco Burger
requires 15 minutes of production time and 2 units of raw materials per portion, while Cheese
Burger requires 20 minutes and 3 units. The profit per portion for each product is Rp18,000 and
Rp23,000, respectively. The objective function of this study is to maximize profit (Z = 18,000X +
23,000Y), subject to constraints 15X + 20Y < 900 (time) and 2X + 3Y < 120 (raw materials). The
analysis reveals that the maximum profit of Rp1,080,000 per day can be achieved by producing
60 Eco Burgers and 0 Cheese Burgers. The study concludes that the graphical LP method is
effective for determining optimal production decisions in SMEs with limited resources and
recommends periodic evaluations to adapt the model to market dynamics.

Keywords: Linear Programming, Graphical Method, Production Optimization, SMES, Maximum
Profit

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan produksi Rotimen Burger, sebuah
UMKM di Kota Pontianak, dengan menerapkan metode Linear Programming (LP) berbasis
grafik. Rotimen Burger memproduksi dua jenis burger, yaitu Eco Burger dan Cheese Burger,
dengan kendala waktu produksi 900 menit per hari dan bahan baku 120 unit per hari. Eco
Burger membutuhkan 15 menit waktu produksi dan 2 unit bahan baku per porsi, sedangkan
Cheese Burger membutuhkan 20 menit dan 3 unit bahan baku. Keuntungan per porsi masing-
masing produk adalah Rp18.000 dan Rp23.000. Fungsi tujuan penelitian ini adalah
memaksimalkan keuntungan (Z = 18.000X + 23.000Y), dengan kendala 15X + 20Y < 900
(waktu) dan 2X + 3Y =< 120 (bahan baku). Hasil analisis menunjukkan bahwa keuntungan
maksimal sebesar Rp1.080.000 per hari dapat dicapai dengan memproduksi 60 Eco Burger dan
0 Cheese Burger. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode grafik LP efektif untuk
pengambilan keputusan produksi optimal pada UMKM dengan sumber daya terbatas, serta
merekomendasikan evaluasi berkala untuk menyesuaikan model dengan dinamika pasar.

Kata Kunci: Linear Programming, Metode Grafik, Optimasi Produksi, UMKM, Keuntungan
Maksimal
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah unit usaha yang memiliki
peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, yang ditandai
dengan fleksibilitas tinggi, daya serap tenaga kerja yang besar, dan kontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). Di
tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, UMKM dituntut untuk mampu mengelola
sumber daya secara efektif agar tetap bertahan dan berkembang. Lebih lanjut, Hafani
(2020) menyatakan bahwa UMKM merupakan fondasi ekonomi lokal yang memiliki
kemampuan adaptif tinggi terhadap perubahan pasar serta menjadi tempat uji coba
inovasi manajerial dan produksi (Wahyudin et al., 2024).

Dalam menghadapi keterbatasan sumber daya, UMKM perlu menerapkan
strategi produksi yang terukur dan berbasis data untuk meningkatkan efisiensi dan
keuntungan. Perencanaan dan pengendalian produksi yang baik memungkinkan pelaku
usaha mengoptimalkan kapasitas tanpa membebani sumber daya yang tersedia.
Menurut Kumar & Suresh, (2016) perencanaan produksi yang efektif akan
meningkatkan pemanfaatan kapasitas dan membantu perusahaan dalam mencapai
target keuntungan secara berkelanjutan. Selain itu, Jones & Burgess, (2019)
menekankan pentingnya pengambilan keputusan operasional yang mempertimbangkan
keterbatasan nyata seperti waktu, bahan baku, dan tenaga kerja. Dalam konteks
manajerial, pemahaman terhadap fungsi-fungsi dasar seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian menjadi fondasi utama dalam
mengelola operasi bisnis secara efisien (Sunyoto, 2016). Dengan kombinasi
pendekatan kuantitatif dan manajerial yang tepat, UMKM dapat merancang strategi
produksi yang optimal dan berkelanjutan (Iswahyudi et al., 2023).

Salah satu sektor UMKM yang mengalami pertumbuhan pesat adalah kuliner,
khususnya makanan cepat saji yang digemari masyarakat urban karena
kepraktisannya. Di Kota Pontianak, Rotimen Burger hadir sebagai UMKM kuliner yang
menawarkan dua varian utama produk, yaitu Eco Burger yang menggunakan patty
olahan ekonomis, dan Cheese Burger yang menggunakan 100% daging sapi asli
Australia. Produk-produk ini disajikan dengan harga bersaing dan dapat dipesan secara
langsung maupun melalui platform daring seperti GoFood, GrabFood, dan
ShopeeFood.

Dengan jam operasional dari pukul 07.00 hingga 22.00 WIB dan mayoritas
pelanggan berasal dari kalangan mahasiswa, Rotimen Burger memiliki potensi pasar
yang cukup besar. Namun, dalam kegiatan operasional sehari-hari, usaha ini
menghadapi keterbatasan dalam hal waktu produksi dan ketersediaan bahan baku.
Kendala tersebut berdampak pada ketidakefisienan dalam proses produksi, sehingga
keuntungan yang diperoleh belum maksimal (Faisol et al., 2025).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan kuantitatif
yang mampu membantu dalam pengambilan keputusan produksi secara optimal. Salah
satu pendekatan yang relevan adalah Linear Programming (LP), yaitu metode

195



v

Journal of Economics and Business, 1 (2), September 2024 N\
EISSN: 3046-918X P-ISSN: 3047-4345 A4S AR

matematis untuk mencari solusi terbaik dari suatu masalah dalam kondisi sumber daya
terbatas. Menurut Hillier & Lieberman, (2021) linear programming digunakan untuk
menentukan keputusan optimal dalam kondisi sumber daya terbatas melalui model
matematis yang sistematis (Islamy et al., 2024; Khotijah et al., 2025).

Dalam kasus dengan dua variabel keputusan, seperti jumlah produksi Eco
Burger dan Cheese Burger, metode grafik merupakan teknik penyelesaian yang paling
sesuai. Metode ini digunakan untuk memvisualisasikan kendala dan fungsi tujuan, lalu
menentukan daerah layak (feasible region) dan titik optimal. Menurut Heizer & Render,
(2015) metode grafik berguna untuk menyelesaikan masalah pemrograman linear
dengan hanya dua variabel keputusan dan memberikan gambaran visual tentang solusi
yang layak serta titik optimal (Lutfiana et al., 2024; Rofik et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode grafik dalam menentukan
kombinasi produksi optimal antara Eco Burger dan Cheese Burger di Rotimen Burger.
Dengan menerapkan model linear programming secara grafis, diharapkan pemilik
usaha dapat memaksimalkan keuntungan tanpa melampaui batasan sumber daya yang
tersedia. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pelaku
UMKM lain dalam merancang strategi produksi berbasis data dan analisis matematis.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono, (2019) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh secara langsung dari pemilik atau pengelola Rotimen Burger
melalui wawancara dan observasi. Data yang diperoleh terdiri dari bahan baku, lama
waktu produksi, dan harga jual.

Teknik Analisis Data: Linear Programming

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode Linear Programming
(LP). Linear Programming merupakan teknik matematis yang digunakan untuk mencari
solusi optimal dari suatu permasalahan, baik itu memaksimalkan keuntungan maupun
meminimalkan biaya, dalam kondisi sumber daya terbatas.

Menurut Taha, (2017) linear programming merupakan alat bantu analitis dalam
riset operasi yang digunakan untuk mengalokasikan sumber daya secara optimal.
Unsur-unsur Linear Programming menurut Taha, (2017) meliputi:

1. Fungsi Tujuan (Objective Function): tujuan utama, misalnya memaksimalkan laba
atau meminimalkan biaya.

2. Variabel Keputusan (Decision Variables): variabel yang akan ditentukan nilainya
untuk mencapai tujuan.
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3. Kendala (Constraints): batasan-batasan dalam bentuk persamaan atau
pertidaksamaan linear, seperti keterbatasan bahan baku, waktu, atau tenaga kerja.

4. Parameter: koefisien dalam fungsi tujuan dan kendala.

5. Solusi Feasible: solusi yang memenuhi semua batasan kendala.

Penyelesaian Masalah: Metode Grafik

Karena Rotimen Burger memiliki dua produk utama, metode grafik dapat
digunakan sebagai pendekatan awal untuk visualisasi dan penyelesaian masalah
Linear Programming.

Menurut Render et al., (2017) metode grafik dalam linear programming sangat
efektif untuk masalah keputusan dengan dua variabel, karena memberikan visualisasi
langsung atas solusi optimal. Langkah-langkah Metode Grafik (Heizer dan Render,
2015):

Tentukan Fungsi Tujuan dan Fungsi Kendala

Gambarkan Grafik dari Kendala

Setiap kendala digambarkan sebagai garis pada bidang kartesius.
Identifikasi Daerah Feasible

Wilayah yang memenuhi seluruh kendala.

Tentukan Titik Potong atau Titik Sudut (Corner Point)

Evaluasi Fungsi Tujuan pada Setiap Titik Sudut

Solusi optimal terletak pada salah satu titik sudut daerah feasible.

© NGOk wNE

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dalam operasional sehari-hari, Rotimen Burger memproduksi dua jenis burger,
yaitu Eco Burger dan Cheese Burger. Untuk setiap harinya, usaha ini memiliki
ketersediaan waktu produksi sebanyak 900 menit dan total bahan baku sebanyak 120
unit. Dalam proses pembuatannya, Eco Burger membutuhkan 15 menit waktu
pengerjaan dan 2 unit bahan baku per porsi, sedangkan Cheese Burger membutuhkan
20 menit pengerjaan dan 3 unit bahan baku per porsi. Keuntungan yang diperoleh dari
setiap Eco Burger adalah Rp18.000, sedangkan dari setiap Cheese Burger adalah
Rp23.000.

Tabel 1. Data Produksi Burger

Produksi Eco Burger | Cheese Burger | Amount
Lama Produksi |15 20 900
Bahan Baku 2 3 120
Keuntungan 18.000 23.000
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Berdasarkan informasi diatas, kita dapat membuat model Linear Programming
(Program Linier) dengan metode grafik untuk menentukan kombinasi optimal produksi
antara Eco Burger (x) dan Cheese Burger (y), agar keuntungan maksimal dengan
mempertimbangkan batasan waktu dan bahan baku, sebagai berikut:

Tentukan Fungsi Tujuan dan Fungsi Kendala
Variabel Keputusan:

X = Eco Burger

Y = Cheese Burger

Z Fungsi Tujuan:

Zmax=18000X+23000Y

Fungsi Kendala:

Lama Waktu Produksi — 15X+20Y<900

Bahan Baku — 2X+3Y<120

Batasan Tanda:

X20, Y=0

Gambarkan Grafik dari Kendala

Untuk menggambar garis fungsi persamaan 15X+20Y<900
Jika X=0 — 20Y=900 — Y=45

Jika Y=0 — 15X=900 — X=60

Titik potong: (0,45) dan (60,0)

Untuk menggambar garis fungsi persamaan 2X+3Y<120
Jika X=0 — 3Y=120 — Y=40

Jika Y=0 — 2X=120 — X=60

Titik potong: (0,40) dan (60,0)

Identifikasi Daerah Feasible
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Gambar 1. Penyelesaian Linear Program

Koordinat Titik Ekstrim Nilai Fungsi Tujuan

Z=18000X+23000Y

A (0,0) 18000(0) + 23000(0) =0
B (60,0) 18000(60) + 23000(0) =1080000
C (0,40) 18000(0) + 23000(40) =920000

Nilai maksimum fungsi tujuan Z = 1.080.000 terjadi pada titik (60,0).

Pembahasan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi produksi paling optimal
adalah memproduksi 60 unit Eco Burger dan O unit Cheese Burger per hari. Hasil
tersebut diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan metode grafik dalam Linear
Programming dengan mempertimbangkan batasan waktu produksi dan ketersediaan
bahan baku yang dimiliki Rotimen Burger.

Strategi produksi ini menunjukkan bahwa fokus pada produk yang membutuhkan
sumber daya lebih sedikit tetapi tetap memberikan keuntungan yang signifikan dapat
menjadi solusi terbaik. Dalam hal ini, Eco Burger lebih menguntungkan secara
keseluruhan karena memungkinkan jumlah produksi yang lebih banyak dalam
keterbatasan waktu dan bahan baku yang ada. Oleh karena itu, hasil ini dapat dijadikan
acuan dalam menentukan prioritas produksi harian.

Apabila strategi ini diterapkan secara konsisten, maka Rotimen Burger dapat
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki dan memperoleh keuntungan
optimal setiap harinya. Dengan demikian, metode grafik dalam Linear Programming
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terbukti mampu membantu pengambilan keputusan secara efisien dan tepat sasaran
dalam kondisi keterbatasan yang dihadapi oleh pelaku UMKM.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode grafik dalam Linear Programming
dapat digunakan secara efektif untuk menentukan kombinasi produksi optimal pada
UMKM Rotimen Burger dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu produksi dan
bahan baku. Hasil analisis menyimpulkan bahwa keuntungan maksimum sebesar
Rp1.080.000 per hari dapat diperoleh dengan memproduksi 60 unit Eco Burger dan O
unit Cheese Burger. Strategi ini memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang
tersedia, sekaligus menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif mampu memberikan
solusi praktis dan objektif dalam pengambilan keputusan operasional.

UMKM seperti Rotimen Burger disarankan untuk secara berkala melakukan
evaluasi terhadap efisiensi produksi dan penggunaan sumber daya dengan pendekatan
kuantitatif seperti Linear Programming. Selain itu, penting bagi pelaku usaha untuk
mempertimbangkan faktor eksternal seperti perubahan permintaan pasar, harga bahan
baku, dan waktu kerja tenaga produksi, agar model yang digunakan tetap relevan dan
dapat disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan.
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